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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan 
bukti empiris apakah pengetahuan terdahulu mahasiswa 
tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi, 
umur mahasiswa, seks mahasiswa, serta jurusan mahasiswa 
memiliki pengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa 
Strata 1 (S1) Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas 
Surabaya angkatan 2015 dalam mata kuliah Pengantar 
Akuntansi I pada semester gasal tahun ajaran 2015-2016. 
Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan terdahulu 
tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi 
tidak berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa. 
Umur berpengaruh secara negatif terhadap kinerja akademik 
mahasiswa,  sementara seks dan jurusan berpengaruh secara 
positif terhadap kinerja akademik mahasiswa. Hasil 
penelitian dapat digunakan sebagai masukan untuk calon 
mahasiswa, orang tua calon mahasiswa, Sekolah Menengah 
Atas, serta Perguruan Tinggi.  
 
Keywords : Pengantar Akuntansi, Pengetahuan Terdahulu, 
Prestasi Akademik, Seks, Umur. 
 
This study aims to analyze and provide empirical evidence 
of whether the prior knowledge of students about accounting 
before entering university, age, sex, and student majors have 
an influence on academic performance of students of Faculty 
of Business and Economics, Universitas Surabaya in 
Introduction to Accounting I in the semester of the 2015-
2016. The result of the research shows that prior knowledge 
about accounting before entering university has no effect on 
student academic performance. Age negatively affects the 
academic performance of students, while sex and majors 
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positively affect student academic performance. The 
research results can be used as input for prospective 
students, parents, Senior High School, and University. 
 
Keywords: Introduction to Accounting, Prior Knowledge, 
Academic Achievement, Sex, Age. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan profesi dalam bidang Akuntansi ditentukan oleh kecukupan pasokan 
mahasiswa berbakat. Kecukupan pasokan ini dipengaruhi oleh persepsi 
mahasiswa yang terbentuk dalam mata kuliah Akuntansi pertama yang diambil 
mahasiswa (AECC, 1992 dalam Geiger dan Ogilby, 2000).Selain membentuk 
persepsi mahasiswa, mata kuliah Akuntansi pertama mampu memunculkan 
ketertarikan sekaligus keengganan dalam diri mahasiswa untuk memilih 
Akuntansi sebagai jurusan pilihan di Perguruan Tinggi. Mata kuliah ini juga 
menghadirkan kegunaan informasi Akuntansi yang dapat mengantarkan kepada 
pembuatan keputusan yang lebih baik bagi semua jurusan pada fakultas bisnis 
(Geiger dan Ogilby, 2000).  
Gardner (1986) dalam Bojuwoye (2002) menyebutkan bahwa semester awal 
perkuliahan, khususnya mata kuliah pengantar (Dockweiler dan Willis, 1984) 
berperan penting bagi kesuksesan studi mahasiswa yang selanjutnya.Menurut 
Alexander dkk (1992) dalam Rankin dkk (2003), faktor penting utama yang 
mempengaruhi hasil pembelajaran siswa adalah pengetahuan terdahulu dari siswa 
tersebut. Pengetahuan yang terdiri dari content knowledge dan metacognitive 
knowledge ini didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan seseorang oleh 
Dochy dan Alexander (1995).  
Penelitian terdahulu dari Rankin dkk (2003), Tan dan Lazwad (2008), Byrne dan 
Flood (2008), serta Arquero (2009) menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah 
mempelajari Akuntansi sebelum memasuki Universitas memiliki kinerja yang 
lebih baik dibandingkan mahasiswa yang tidak mempelajarinya. Meskipun 
demikian, penelitian Papageorgiou dan Halabi (2014) menemukan bahwa 
pengetahuan Akuntansi sebelumnya ini hanya penting dalam tahun pertama 
pembelajaran. Penelitian lain dari Koh dan Koh (1999) bahkan menyebutkan 
pembelajaran Akuntansi terdahulu tidak memiliki dampak yang signifikan 
terhadap kinerja mahasiswa tahun pertama. 
Faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja mahasiswa adalah umur.  Guney 
(2003) menemukan bahwa umur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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kinerja mahasiswa dalam akuntansi. Mahasiswa yang berumur lebih tua memiliki 
kinerja yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang berumur lebih muda. 
Sebaliknya, Koh dan Koh (1999) menyatakan bahwa mahasiswa dengan umur 
yang lebih muda memiliki kinerja yang secara signifikan lebih baik dibandingkan 
mahasiswa dengan umur yang lebih tua dalam program jurusan Akuntansi. 
Penelitian lain dari Tan dan Lazwad (2008) bahkan menyatakan bahwa umur 
bukan merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi pencapaian akademik 
seseorang. 
Selain pengetahuan Akuntansi terdahulu dan umur, penelitian-penelitian terdahulu 
juga menunjukkan bahwa seks juga mungkin memiliki pengaruh terhadap kinerja 
mahasiswa. Penelitian Tan dan Lazwad (2008) menemukan bahwa kinerja 
mahasiswa perempuan lebih baik dibandingkan mahasiswa laki-laki. Sebaliknya, 
Koh dan Koh (1999) menemukan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki kinerja 
yang lebih baik secara signifikan dibanding mahasiswa perempuan dalam 
program jurusan Akuntansi. Di lain pihak, Tho (1994), Byrne dan Flood (2008), 
serta Papageorgiou dan Halabi (2014) menyatakan bahwa seks hanya berdampak 
kecil terhadap pencapaian edukasi seseorang dan tidak berkontribusi secara 
signifikan terhadap variabilitas kinerja mahasiswa.  
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa motivasi mungkin memiliki 
pengaruh terhadap kinerja mahasiswa. Rankin dkk (2003) menemukan bahwa 
mahasiswa dengan jurusan Akuntansi secara signifikan memiliki kinerja yang 
lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan jurusan non Akuntansi. Meskipun 
demikian, Crawford dan Wang (2014) menemukan bahwa motivasi berupa 
jurusan yang ditempuh tidak berhubungan secara konsisten terhadap kinerja 
akademik mahasiswa pada mata kuliah Pengantar Akuntansi. 
II. LITERATURE REVIEW 
Dochy dan Alexander (1995) mendeskripsikan pengetahuan terdahulu (prior 
knowledge) sebagai keseluruhan pengetahuan seseorang. Pengetahuan terdahulu 
bersifat eksplisit sekaligus tacit. Pengetahuan ini juga dinamis, terstruktur, dan 
tersedia sebelum tugas pembelajaran tertentu. Seseorang tidak akan mungkin 
memahami situasi tertentu tanpa adanya pengetahuan terdahulu. Hal ini 
disebabkan karena informasi baru yang ada akan diintegrasikan dengan 
pengetahuan terdahulu orang tersebut (Glaser, 1984). 
Pengetahuan terdahulu dapat dijumpai dalam beberapa keadaan seperti deklaratif 
dan prosedural. Declarative knowledge adalah mengetahui tentang sesuatu. 
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Pengetahuan ini berkaitan dengan mengetahui bahwa seseorang mengingat 
banyak fakta dan detail yang tidak terintegrasi seluruhnya. Sebaliknya, procedural 
knowledge berkaitan dengan mengetahui bagaimana sesuatu. Pengetahuan ini 
melibatkan pengintegrasian pengetahuan, pengertian hubungan antar konsep, dan 
kemampuan pemecahan masalah melalui pengetahuan tersebut.  
Ketika seseorang mengetahui sesuatu, orang tersebut dapat mengetahui informasi 
faktual tentang hal tersebut (declarative knowledge). Orang tersebut juga 
mengetahui bagaimana menggunakan pengetahuan tersebut dalam rutinitas 
maupun proses tertentu (procedural knowledge). Meskipun demikian, akuisisi 
satu bentuk pengetahuan tidak akan secara otomatis dan menjamin akuisisi 
secepatnya dari pengetahuan dalam bentuk yang lainnya (Alexander dkk, 1991).  
Kinerja merupakan ukuran tentang seberapa konsisten dan baik fungsi dari sebuah 
produk (Hansen dan Mowen, 2007). Santrock (2008) menyebutkan bahwa 
kualitas kinerja siswa diindikasikan oleh angka, huruf, maupun tanda lain yang 
merupakan hasil penerjemahan informasi deskriptif penilaian. Penerjemahan 
informasi deskriptif penilaian menjadi angka, huruf, maupun tanda lainnya ini 
disebut dengan pemberian nilai (grading). Kinerja siswa dapat disusun dengan 
cara membandingkannya dengan kinerja siswa lainnya atau dengan menetapkan 
standar kinerja lebih dahulu.  
Dalam norm-reference grading, siswa akan mendapat nilai tinggi apabila 
kinerjanya lebih baik daripada kebanyakan siswa di kelasnya. Pada sistem 
pemberian nilai ini, skala penilaian menentukan berapa persen siswa yang 
mendapat nilai tertentu. Sebaliknya, pada criterion-reference grading, siswa 
menerima nilai tertentu untuk level kinerja tertentu. Sistem ini tidak 
memperhatikan kinerja siswa lain dikelas. Dari kedua sistem pemberian nilai 
tersebut, criterion-reference grading lebih direkomendasikan daripada norm-
reference grading. 
Pengantar Akuntansi I merupakan mata kuliah prasyarat bagi beberapa mata 
kuliah lain di Fakultas Bisnis dan Ekonomika Surabaya. Bagi mahasiswa jurusan 
Akuntansi, Pengantar Akuntansi I merupakan mata kuliah yang sangat penting. 
Mata kuliah ini merupakan prasyarat bagi mata kuliah Pengantar Akuntansi II 
yang merupakan prasyarat bagi serangkaian mata kuliah lainnya di jurusan 
Akuntansi. Berbeda halnya dengan jurusan Manajemen maupun Ilmu Ekonomi. 
Pengantar Akuntansi I hanya menjadi prasyarat untuk beberapa mata kuliah di 
jurusan Manajemen, sementara di jurusan Ilmu Ekonomi tidak ada mata kuliah 
dengan prasyarat Pengantar Akuntansi I.  
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Selain kelas dosen, mahasiswa yang mengambil Pengantar Akuntansi I juga harus 
mengikuti kelas asistensi. Nilai pada kelas asistensi akan diperhitungkan sebesar 
20-25% dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan/atau Ujian Akhir Semester 
(UAS). Kelas asistensi dilaksanakan pada mata kuliah yang memerlukan 
penguasaan secara psikomotorik dan praktikum (Universitas Surabaya, 2015). 
Penelitian Dobbie dan Joyce (2008) dalam Steenkamp dkk (2012) menyatakan 
bahwa asistensi dipercaya mahasiswa Akuntansi meningkatkan pemahaman serta 
kemampuan pemecahan masalah.  
Mata kuliah Akuntansi pertama adalah mata kuliah yang penting. Mata kuliah ini 
menghadirkan kegunaan informasi Akuntansi yang dapat mengantarkan pada 
pembuatan keputusan yang lebih baik bagi semua jurusan bisnis. Mata kuliah ini 
juga mampu membuat mahasiswa tertarik atau malah enggan untuk memilih 
jurusan Akuntansi (Geiger dan Ogilby, 2000). Dockweiler dan Willis (1984) juga 
menekankan bahwa kinerja mahasiswa pada mata kuliah pengantar pertama 
berperan penting bagi kinerja mahasiswa tersebut pada mata kuliah Akuntansi 
yang berikutnya. Mata kuliah Akuntansi pertama juga membentuk persepsi 
mahasiswa mengenai profesi dalam bidang Akuntansi serta kesempatan bagi 
seseorang untuk sukses sebagai profesional dalam bidang Akuntansi. Persepsi ini 
kemudian dapat mempengaruhi kecukupan pasokan mahasiswa berbakat dalam 
mempertahankan pertumbuhan profesi dalam bidang Akuntansi (AECC, 1992 
dalam Geiger dan Ogilby, 2000).  
Semester awal perkuliahan sangat penting bagi kesuksesan studi mahasiswa yang 
selanjutnya (Gardner, 1986 dalam Bojuwoye, 2002). Semester awal perkuliahan 
menjadi penting karena pengalaman mahasiswa dalam semester awal akan 
menjadi dasar bagi pengalaman mahasiswa yang selanjutnya di Universitas. 
Meskipun demikian, penelitian Steenkamp dkk (2012) menemukan bahwa banyak 
mahasiswa merasa kesulitan dalam tahap awal perkuliahan. Hal ini disebabkan 
oleh perubahan sistem pembelajaran, gaya hidup, serta lingkungan sosial.  
III. RESEARCH QUESTIONS 
Gardner (1986) dalam Bojuwoye (2002) yang menyebutkan pentingnya semester 
awal perkuliahan, khususnya mata kuliah pengantar (Dockweiler dan Willis, 
1984) bagi kesuksesan studi mahasiswa yang selanjutnya. Semester awal 
perkuliahan menjadi penting karena pengalaman mahasiswa dalam semester awal 
akan menjadi dasar bagi pengalaman mahasiswa yang selanjutnya di 
Universitas.Maka dari itu disusunlah research question sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan terdahulu mahasiswa tentang 
Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi dengan kinerja akademik 
mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I? 
2. Apakah terdapat hubungan antara umur mahasiswa dengan kinerja akademik 
mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I? 
3. Apakah terdapat hubungan antara seks mahasiswa dengan kinerja akademik 
mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I? 
4. Apakah terdapat hubungan antara jurusan mahasiswa dengan kinerja 
akademik mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I? 
IV. METHOD 
1. Research Design 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (positivism) dengan unit 
analisis mahasiswa Strata 1 (S1) Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas 
Surabaya kelas reguler angkatan 2015 yang masih aktif pada semester gasal tahun 
ajaran 2016-2017. Pemilihan unit analisis didapat setelah mempertimbangkan 
kesesuaian serta keterbatasan pengumpulan data dalam penelitian ini. Penelitian 
ini menggunakan data primer yang berasal dari kuesioner yang diberikan kepada 
mahasiswa S1 Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Surabaya kelas reguler 
angkatan 2015 yang masih aktif pada semester gasal tahun ajaran 2016-2017 dan 
bersedia mengisi kuesioner tersebut.  
2. Data  
Berdasarkan kategori data yang dipergunakan, penelitian ini adalah penelitian 
cross sectional, sementara berdasarkan waktu pengambilan data, penelitian ini 
termasuk one shot. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
nonprobability sampling dengan jenis convenience sampling. 
Variabel dalam penelitian ini mengacu pada variabel penelitian Tan dan Laswad 
(2008) yang telah disesuaikan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja akademis mahasiswa pada mata kuliah Pengantar Akuntansi I (PERF), 
sementara variabel independennya terdiri dari pengetahuan terdahulu mahasiswa 
tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi (PAK), umur mahasiswa 
(AGE), seks mahasiswa (SEX), serta jurusan mahasiswa (ACCMAJOR). Variabel 
dependen PERF dan variabel independen AGE menggunakan skala interval, 
sementara variabel independen PAK, SEX, dan ACCMAJOR menggunakan skala 
nominal.  
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PERF merupakan nilai akhir mata kuliah Pengantar Akuntansi I semester gasal 
tahun ajaran 2015-2016. Nilai akhir yang digunakan berupa angka dengan skala 
pengisian terendah sebesar 0 dan skala pengisian tertinggi sebesar 100. PAK  
merupakan pengetahuan terdahulu mahasiswa tentang Akuntansi sebelum 
memasuki Perguruan Tinggi. PAK diukur dengan variabel dummy yang bernilai 1 
jika ada dan bernilai 0 jika tidak ada.  
AGE merupakan umur kronologis mahasiswa saat mengambil mata kuliah 
Pengantar Akuntansi I semester gasal tahun ajaran 2015-2016. Umur tersebut 
didapat dari umur mahasiswa saat penelitian ini dilaksanakan (semester gasal 
tahun ajaran 2016-2017) yang kemudian dikurangi satu tahun. SEX adalah 
dimensi biological dari menjadi perempuan dan laki-laki bagi mahasiswa. SEX 
diukur dengan variabel dummy yang bernilai 1 jika perempuan dan bernilai 0 jika 
laki-laki. ACCMAJOR merupakan jurusan yang ditempuh oleh mahasiswa di 
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Surabaya. ACCMAJOR diukur 
dengan variabel dummy yang bernilai 1 jika Akuntansi dan bernilai 0 jika bukan 
Akuntansi.  
V. DISCUSSION 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha Fakultas Bisnis dan Ekonomika 
Universitas Surabaya diketahui bahwa populasi penelitian sebanyak 679 orang. 
Peneliti menggunakan pendekatan interval rata-rata dengan komposisi antara 
populasi dan sampel milik Krejcie dan Morgan (1970) dalam Efferin dkk (2008) 
untuk menentukan jumlah sampel. Untuk populasi sebanyak 679 orang, sampel 
yang harus digunakan adalah sebanyak 246 orang. 
Rata-rata mahasiswa yang menjadi sampel memiliki nilai akhir yang termasuk 
kategori amat baik yakni 74,6041. Akan tetapi, terdapat sampel yang termasuk 
kategori nilai kurang dengan nilai akhir terendah sebesar 44,40. Terdapat pula 
sampel yang termasuk kategori nilai istimewa dengan nilai akhir tertinggi sebesar 
100,00. Rata-rata mahasiswa yang menjadi sampel berumur 17,99 tahun saat 
mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi I semester gasal tahun ajaran 2015-
2016.  
Sebagian besar (74,8%) sampel berumur 18 tahun meski ada pula sampel yang 
berumur 17 tahun hingga 20 tahun. Sebagian besar sampel (67,5%) juga memiliki 
pengetahuan terdahulu tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi. 
Selain itu, sebagian besar sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa 
dengan sex perempuan (60,6%) dan menempuh jurusan Akuntansi di Perguruan 
Tinggi (61,8%).  
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Berikut adalah model regresi berganda yang digunakan pada penelitian ini. 
PERF = α0 + β1PAK + β2AGE +  β3SEX + β4ACCMAJOR + ε 
Setelah dimasukkan hasil dari regresi linier berganda, didapatkan persamaan 
sebagai berikut: 
PERF = 143,646 + 0,936PAK – 4,229AGE +  3,010SEX + 7,298ACCMAJOR + ε 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah pengetahuan terdahulu mahasiswa 
tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel independen PAK memiliki 
hubungan positif dengan variabel dependen PERF. Kinerja mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan terdahulu tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan 
Tinggi lebih baik dibandingkan kinerja mahasiswa yang tidak memiliki 
pengetahuan terdahulu tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi 
dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I.  
Akan tetapi, hasil uji signifikansi parameter individual menunjukkan bahwa 
tingkat signifikansi hasil uji t lebih besar dari derajat signifikansi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan terdahulu mahasiswa tentang Akuntansi 
sebelum memasuki Perguruan Tinggi bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap kinerja mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil 
analisis koefisien korelasi juga menunjukkan bahwa variabel PAK memiliki 
hubungan positif yang tidak signifikan dengan variabel PERF. Meskipun 
pengetahuan terdahulu tentang Akuntansi dapat meningkatkan kinerja mahasiswa 
dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I, pengetahuan terdahulu tentang 
Akuntansi bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa 
dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I sehingga hipotesis pertama diterima. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Koh dan Koh (1999) yang 
menyebutkan bahwa pembelajaran Akuntansi terdahulu tidak memiliki dampak 
yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa tahun pertama. Mahasiswa dengan 
pengetahuan Akuntansi terdahulu merasa unggul dibanding mahasiswa tanpa 
pengetahuan Akuntansi terdahulu cenderung melewatkan kelas karena mereka 
merasa telah mendengar semuanya. Mahasiswa tersebut juga tidak bekerja sekeras 
apa yang seharusnya pada program sarjana. Oleh karena itu, mahasiswa dengan 
pengetahuan Akuntansi terdahulu akan tertinggal seiring dengan berjalannya 
waktu.  
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Pengetahuan Akuntansi Sekolah Menengah Atas mungkin tidak menguntungkan 
bagi mahasiswa tahun pertama karena pelajaran Akuntansi dan Bisnis yang 
diajarkan di tiap-tiap Sekolah Menengah Atas mungkin menekankan aspek 
Akuntansi keuangan yang berbeda setiap tahunnya (Crawford dan Wang, 2014). 
Selain itu, penelitian Kusuma dan Bangun (2011) di Indonesia juga menyatakan 
bahwa mahasiswa jurusan Akuntansi dengan latar belakang pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan  jurusan Akuntansi, Sekolah Menengah Umum jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, dan Sekolah Menengah Umun jurusan Ilmu Pengetahuan 
Alam memiliki pemahaman yang sama terhadap konsep dasar Akuntansi.  
Menurut Loveday (1993) pengetahuan Akuntansi terdahulu hanya akan 
menguntungkan bagi mahasiswa jika terdapat kesamaan antara materi yang 
diajarkan di Sekolah Menengah Atas dengan materi yang diajarkan di mata kuliah 
Akuntansi pada tahun pertama. Penelitian ini tidak mengidentifikasi lebih lanjut 
sejauh mana pengetahuan terdahulu mahasiswa tentang Akuntansi sebelum 
memasuki Perguruan Tinggi. Akan tetapi, Koh dan Koh (1999) menyatakan 
bahwa materi Pengantar Akuntansi I lebih maju ketimbang materi pada Sekolah 
Menengah Atas. Meskipun Pengantar Akuntansi I merupakan mata kuliah 
Akuntansi pertama dan mendasar dalam Akuntansi di Perguruan Tinggi, besar 
kemungkinan bahwa materi yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas tidak 
terlalu mirip dengan materi yang diajarkan di Pengantar Akuntansi I.  
Rankin (2003) juga menyatakan bahwa Akuntansi pada Sekolah Menengah Atas 
hanya akan menguntungkan mahasiswa apabila menyediakan informasi domain 
specific. Domain specific knowledge adalah ranah pengetahuan yang mencakup 
sebuah pemikiran atau bidang studi secara luas (Alexander dkk, 1991). 
Pengetahuan ini merupakan bagian yang lebih formal dari content knowledge 
(Glaser, 1984 dalam Tan dan Laswad, 2008).Terjadinya peningkatan meskipun 
tidak signifikan pada kinerja mahasiswa dengan pengetahuan terdahulu tentang 
Akuntansi mungkin disebabkan tidak memadainya domain specific knowledge 
yang dimiliki mahasiswa. Meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan Akuntansi 
terdahulu, pengetahuan tersebut tidak akan cukup tanpa kerja keras yang 
konsisten (Koh dan Koh, 1999). Oleh karena itu, pengetahuan Akuntansi 
terdahulu tidak sepenuhnya menguntungkan bagi mahasiswa. 
Dochy (1992) dalam Rankin dkk (2003) menyebutkan bahwa domain specific 
knowledge termasuk dalam content knowledge. Content knowledge adalah bagian 
dari pengetahuan terdahulu (Dochy dan Alexander, 1995). Banyak penelitian 
menerima pengetahuan tersebut sebagai pengetahuan yang benar secara sepihak. 
Meskipun demikian, Lipson (1982) dalam Yuksel (2012) menegaskan bahwa 
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terdapat kemungkinan pengetahuan terdahulu tidak memiliki struktur yang baik 
dan merupakan konsep yang salah. Pengetahuan terdahulu yang salah ini akan 
menghambat proses pembelajaran seseorang. Sebaliknya, siswa dengan 
pemahaman terdahulu yang baik akan lebih menyadari dan memahami materi 
secara mendalam. Siswa tersebut juga memiliki perkembangan pemahaman pasca 
belajar yang baik (Prosser dan Trigwell, 2001). 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah umur mahasiswa tidak berpengaruh 
terhadap kinerja mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel independen AGE memiliki 
hubungan negatif dengan variabel dependen PERF. Mahasiswa yang berumur 
lebih tua memiliki kinerja yang lebih buruk dibandingkan mahasiswa yang 
berumur lebih muda dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Sementara itu, 
hasil uji signifikansi parameter individual menunjukkan bahwa tingkat 
signifikansi hasil uji t lebih kecil dari derajat signifikansi. Hal ini menunjukkan 
bahwa umur mahasiswa merupakan penjelas yang signifikan terhadap kinerja 
mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil analisis koefisien 
korelasi juga menunjukkan bahwa variabel AGE memiliki hubungan negatif yang 
signifikan dengan variabel PERF. Mahasiswa dengan umur yang lebih tua 
memiliki kinerja yang lebih buruk secara signifikan dibanding mahasiswa dengan 
umur yang lebih muda dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I sehingga 
hipotesis kedua ditolak.  
Hasil penelitian ini mirip dengan hasil penelitian terdahulu dari Koh dan Koh 
(1999) dan Bartlett dkk (1999) yang menyebutkan bahwa mahasiswa dengan 
umur yang lebih muda memiliki kinerja yang secara signifikan lebih baik 
dibandingkan mahasiswa dengan umur yang lebih tua dalam program jurusan 
Akuntansi. Menurut Bartlett dkk (1993) kedewasaan mahasiswa yang berumur 
lebih tua memang membantu mahasiswa dalam pemahaman awal. Akan tetapi, hal 
tersebut tidak menguntungkan mahasiswa tersebut dalam hal adaptasi dengan 
rutinitas pembelajaran dan ujian sarjana.  
Metacognitive knowledge pada mahasiswa berumur lebih tua mencakup 
keseluruhan pengetahuan yang  diperoleh mahasiswa tersebut melalui pengalaman 
selama hidupnya (Rankin dkk, 2003). Papageorgiou dan Halabi (2014) 
berpendapat bahwa kinerja yang lebih baik pada mahasiswa berumur lebih muda 
mungkin terjadi karena mahasiswa berumur lebih muda belum memiliki banyak 
komitmen seperti dalam hal pekerjaan, keluarga, maupun keuangan sehingga 
mereka dapat lebih fokus pada pembelajaran. Sebaliknya, mahasiswa yang 
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berumur lebih tua mungkin memiliki lebih banyak komitmen sehingga kurang 
fokus dalam pembelajaran.  
Settersten Jr. dan Mayer (1997) menyatakan bahwa umur dapat mewakili 
keanggotaan dalam kategori sosial yang lebih besar. Umur juga mempengaruhi 
preferensi, pengaturan diri, dan sikap seseorang terhadap pembelajaran (Rankin 
dkk, 2003). Mahasiswa yang berumur lebih tua mungkin memiliki keanggotaan 
sosial yang lebih besar dibanding dengan mahasiswa yang berumur lebih muda. 
Pada akhirnya, tergabungnya mahasiswa yang berumur lebih tua dalam kategori 
sosial yang lebih besar mungkin mempengaruhi preferensi, pengaturan diri, dan 
sikap mahasiswa tersebut terhadap pembelajaran.  
Mahasiswa yang menjadi sampel penelitian memiliki umur rata-rata 17,99 tahun. 
Selain itu, sebagian besar (74,8%) mahasiswa berumur 18 tahun. Umur kronologis 
sebesar 18 tahun termasuk dalam masa remaja akhir dan masa dewasa awal. Umur 
ini merupakan peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa. Menurut 
Santrock (2010) peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa kurang lebih 
terjadi saat umur 18 hingga 25 tahun. Salah satu karakteristik kunci pada masa 
peralihan tersebut adalah ketidakstabilan dalam cinta, pekerjaan, maupun 
pendidikan (Arnett, 2006 dalam Santrock, 2010). Ketidakstabilan ini mungkin 
menyebabkan lebih buruknya kinerja pada mahasiswa yang berumur lebih tua 
dibanding mahasiswa yang berumur lebih muda.  
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah seks mahasiswa tidak berpengaruh 
terhadap kinerja mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil 
analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel independen SEX memiliki 
hubungan positif dengan variabel dependen PERF. Artinya, kinerja mahasiswa 
dengan seks perempuan lebih baik dibandingkan kinerja mahasiswa dengan seks 
laki-laki dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil uji signifikansi 
parameter individual menunjukkan bahwa tingkat signifikansi hasil uji t lebih 
kecil dari derajat signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa seks mahasiswa 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa dalam mata 
kuliah Pengantar Akuntansi I. Selain itu, hasil analisis koefisien korelasi juga 
menunjukkan bahwa variabel SEX memiliki hubungan positif yang signifikan 
dengan variabel PERF. Oleh karena itu, mahasiswa dengan seks perempuan 
memiliki kinerja yang lebih baik secara signifikan dibanding mahasiswa dengan 
seks laki-laki dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I sehingga hipotesis ketiga 
ditolak.  
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Hasil ini sejalan dengan hasil dari penelitian terdahulu milik Tan dan Lazwad 
(2008). Penelitian tersebut menyatakan bahwa mahasiswa dengan seks perempuan 
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan seks laki-laki. 
Menurut Tan dan Laswad (2008) terdapat perbedaan keahlian pembelajaran dan 
kemampuan kognitif antara mahasiswa yang memiliki seks laki-laki dan 
perempuan. Pendekatan belajar yang lebih mendalam pada mahasiswa dengan 
seks perempuan menyebabkan kinerja yang lebih baik pada mahasiswa tersebut 
(Elias, 2005 dalam Tan dan Laswad, 2008).  
Crawford dan Unger (2004) menyatakan bahwa seks merupakan basis perbedaan 
kategorial bagi gender. Sementara itu, gender merupakan faktor fundamental 
dalam pembangunan kepercayaan serta tingkah laku laki-laki dan perempuan. 
Gender menentukan bagaimana seseorang memberikan label pada dirinya sendiri 
dan orang lain serta merupakan dasar bagi pemisahan antara laki-laki dan 
perempuan dalam budaya yang sebagian besar dipisahkan. Lingkungan memberi 
isyarat kepada individu mengenai perilaku apa yang dipercaya pantas untuk seks 
apa. Pandangan tradisional mengatur perempuan harus berperilaku melalui cara-
cara yang memelihara, sementara laki-laki memimpin (Blackstone, 2003). 
Elias (2005) dalam Tan dan Laswad (2008) menyatakan bahwa kinerja yang lebih 
baik pada mahasiswa denganseks perempuan disebabkan oleh pendekatan belajar 
yang lebih mendalam. Tidak seperti laki-laki, pencapaian akademik yang lebih 
baik oleh perempuan jarang diinterpretasikan sebagai kecerdasan. Pencapaian 
akademik yang lebih baik oleh perempuan terjadi karena perempuan lebih tenang 
dan rapi, mengikuti arahan, dan berusaha untuk menyenangkan guru mereka 
dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan juga lebih suka terlibat dengan bahan 
akademik, lebih berusaha keras secara akademik, lebih perhatian dalam kelas, 
serta lebih berpartisipasi dalam kelas dibandingkan laki-laki (Crawford dan 
Unger, 2004).  
Mahasiswa dengan seks perempuan mungkin telah menerima isyarat dari 
lingkungan untuk berperilaku melalui cara-cara yang memelihara. Oleh karena itu, 
mahasiswa dengan seks perempuan bersikap tenang dan rapi, mengikuti arahan, 
dan berusaha untuk menyenangkan guru mereka. Mahasiswa denga seks 
perempuan juga mungkin menjadi lebih perhatian dan berpartisipasi dalam kelas 
dibanding mahasiswa dengan seks laki-laki. Sebaliknya, mahasiswa dengan seks 
laki-laki mungkin telah menerima isyarat dari masyarakat untuk memimpin 
sehingga mahasiswa tersebut kurang mengikuti arahan dan tidak berusaha untuk 
menyenangkan guru.  
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Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah jurusan mahasiswa tidak 
berpengaruh terhadap kinerja mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi 
I. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel independen 
ACCMAJOR memiliki hubungan positif dengan variabel dependen PERF. 
Artinya, kinerja mahasiswa yang menempuh jurusaan Akuntansi di Perguruan 
Tinggi lebih baik dibandingkan kinerja mahasiswa yang menempuh jurusan selain 
Akuntansi di Perguruan Tinggi dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I. Hasil 
uji signifikansi parameter individual menunjukkan bahwa tingkat signifikansi 
hasil uji t lebih kecil dari derajat signifikansi. Hal ini menunjukkan bahwa 
ditempuhnya jurusan Akuntansi di Perguruan Tinggi oleh mahasiswa merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap kinerja mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar 
Akuntansi I. Selain itu, hasil analisis koefisien korelasi juga menunjukkan bahwa 
variabel ACCMAJOR memiliki hubungan positif yang signifikan dengan variabel 
PERF. Oleh karena itu, mahasiswa yang menempuh jurusaan Akuntansi di 
Perguruan Tinggi memiliki kinerja yang lebih baik secara signifikan dibanding 
mahasiswa yang menempuh jurusaan selain Akuntansi di Perguruan Tinggi dalam 
mata kuliah Pengantar Akuntansi I.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rankin dkk (2003) yang 
menemukan bahwa mahasiswa dengan jurusan Akuntansi secara signifikan 
memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan jurusan non 
Akuntansi. Menurut Crawford dan Wang (2014) motivasi berupa keinginan 
belajar dan ketertarikan dalam mata pelajaran atau gelar tertentu adalah kunci 
kinerja akademik yang lebih baik. Motivasi kemudian membentuk metacognitive 
knowledge melalui pendekatan seseorang terhadap pengaturan diri sendiri, 
preferensi, sikap terhadap pembelajaran, serta tujuannya (Rankin dkk, 2003). 
Seseorang yang termotivasi untuk mencapai kesuksesan akan lebih sering 
memperoleh dan menggunakan strategi belajar yang efektif seperti mengatur 
tujuan pembelajaran personal, mengukur kesulitan pembelajaran, serta 
memperkirakan waktu dan usaha yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu 
tugas (Jonassen dan Grabowski, 1993 dalam Tan dan Laswad, 2008).  
Dalam proses mencapai tujuan, pada umumnya siswa menyadari beberapa 
kondisinya saat ini, kondisi ideal, serta kesenjangan antara kondisi saat ini dengan 
kondisi ideal tersebut. Keberadaan tujuan akan memotivasi seseorang untuk 
mengurangi kesenjangan tersebut (Woolfolk, 2010). Mahasiswa yang menempuh 
jurusan Akuntansi idealnya harus lulus terlebih dahulu dari mata kuliah Pengantar 
Akuntansi I untuk mencapai kesuksesan dalam jurusan Akuntansi. Untuk 
mengurangi kesenjangan antara kondisi saat ini dengan kondisi ideal, mahasiswa 
mungkin akan menggunakan strategi belajar yang efektif seperti mengatur tujuan 
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pembelajaran personal, mengukur kesulitan pembelajaran, serta memperkirakan 
waktu dan usaha yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas dalam mata 
kuliah Pengantar Akuntansi I.  
Selain mahasiswa dengan jurusan Akuntansi, mata kuliah Pengantar Akuntansi I 
di Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Surabaya juga diikuti oleh 
mahasiswa dari jurusan Ilmu Ekonomi serta Manajemen. Mahasiswa yang 
menempuh jurusan Manajemen atau Ilmu Ekonomi mungkin masih merasa harus 
lulus dari Pengantar Akuntansi I.  Meskipun demikian, keharusan tersebut tidak 
terlalu mendesak mahasiswa tersebut dibanding dengan mahasiswa yang 
menempuh jurusan Akuntansi di Perguruan Tinggi. Di Fakultas Bisnis dan 
Ekonomika Universitas Surabaya Pengantar Akuntansi I hanya menjadi prasyarat 
untuk beberapa mata kuliah di jurusan Manajemen, sementara di jurusan Ilmu 
Ekonomi tidak ada mata kuliah dengan prasyarat Pengantar Akuntansi I. 
Menurut Turner dkk (2006) dalam Krom dan Williams (2011) mahasiswa dengan 
jurusan selain Akuntansi tidak yakin dengan nilai dalam mempelajari Akuntansi. 
Hal ini menyebabkan motivasi belajar yang lebih rendah pada mahasiswa non 
Akuntansi dibandingkan mahasiswa Akuntansi. Mahasiswa yang tidak menempuh 
jurusan Akuntansi sebagai jurusan di Perguruan Tinggi mungkin tidak yakin 
dengan nilai dalam mempelajari Akuntansi sehingga motivasi belajar pada 
mahasiswa tersebut menjadi rendah.  
VI. CONCLUSIONS 
Mahasiswa yang memiliki umur lebih muda, seks perempuan, maupun menempuh 
jurusan Akuntansi di Perguruan Tinggi menunjukkan kinerja yang lebih baik 
secara signifikan dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I dibandingkan 
mahasiswa yang tidak berada dalam kategori tersebut. Sementara itu, pengetahuan 
terdahulu mahasiswa tentang Akuntansi sebelum memasuki Perguruan Tinggi 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja mahasiswa dalam mata 
kuliah Pengantar Akuntansi I. Meskipun demikian, sebagian besar variasi kinerja 
mahasiswa dalam mata kuliah Pengantar Akuntansi I dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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